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Pcnclitian: EFEK KETEN'I'U/\N I{ETENTU/\N AI"T/\ B/\Ol 

PE EKONOMI/\N N/\SIONAL INDONESIA OIKAITKAN OENGAN Slbj'EM 

OA '1' / W'['O rralnl1l 2000, 40 hal) 

: Koesdanti 

Lina Hastuti 

Ba / Fakultas : Hukum Intcmasional/ [i'ak.Hukum Universitas Airlangga 

OIl{ Suplcmcn Uuivcrsitas Airlangga S 

SI( Rektor No 9171/J03/PG/1999 

Bangkok Declaration 1967 scbagai dasar pcmbentl1kan ASEAN 

yatakan ballwa tujuan utama dati ASEAN adalah keljt;lSatUa eli bidang 

Namun di dalam scjru-ah pcrkclllbangannya, keljasama politik 

leb' 1 mcnonjol dadpada keIjasama ekOllomi. Dapat dikatakan bahwa 

nal ASE/\N sclama tiga dasawarsa lJcll1111 lllcngalami kelllajl1HIl. 

Dengan selllakiu gencmnya gejala globalisasi pcrekOIlOlUisll d uuia 

mendorong llegat'B-negara untuk melakukan proteksi serta lUembcntuk 

pel ekutuan regional (regionalisme) sepcrti pClllbentul<:an Pasm' Tunggal 

Ero)a (PTE) dan NAFTA (North Amelican Frec Trade Area) maka negara

'a ASEAN juga lUellggalang kckuatan perdagangall regional clalam 

uk AFTA (AS)!;AN I.'rec Trade Area), tahun 1992. Deugau tcrbenlukuya 

t,ollde a,.ea akau menimbulkan rejim-rejilll perekollOJnil:tll bani yang 

1:.i hal illi akslllllcnghaJnbat pcrckollomian global. 

Pada dasaJuya pembentukan Free Trade Area mcrupakan pellyimpangan 

daI sistcm WTO. Tujuan WTO adalah lllcmbentuk sualu mckaJlisme 

pcrdagangaJl. Scd~Ulgkan yang dimakslld pCljanjiaJ1 

pc agallgan regional adalah pCljanjian nntara dua ncgara atan lcbih uutuk 

gurangi 1 lllcnghapuskaJl haml>atan pcrdaganga.1:1 dalalll bent.uk bea 

rna uk / tarif atau hallbatan laiuuya (uou tariJ) bagi ncg~m:l anggotao 

scbagai lcmbaga pencrus GATT dengan cakupau substansi dan 

cnang yrulg lcbih luas mCfllpakan organisasi pelilldung d~u'j ncgara

ne a anggotal1.ya tcrhadap IJcniagaJlgall dan. taIi1: 
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A· A selain dapat mcningkatkan pcndapatan ncgru'a-ncgara 8nggota juga 

dal at mCll.imbulkan crek yang tidak haiJe bagi negrua kctiga, khususnya 

'a-negru-a yang tidak tcrintegrasi daJaru frce trade mrulapun. Efek 

ebut berupa munculnya 'trade diversion' atau pengalihall perdagrulgrul 

pac a pasru' l1cgru-a-llcgara yang berintegrasi. 

Ad· pUll pcnnasalahan yang diajukan eli dalalll pcnclit.ian ini ada 3 yait.u : 

· Apakal1 lillgkup kCljasama AF1'A selallla illi tela.h scsuai dcngan 

prinsip-prinsip pcrdagallgrul bcbas dan tcrbuka yang tcnuuat. di dalalll 

kctentuan GAIf I WTO ? 

· Apakah kebel-adaan AFTA diperkcllaJlk~Ul olch sistelll GA'IV), I WTO'I. 

· Apakah manfaat AFTA bagi perekollomiall nasionalilldonesia ? 

ntuk lllenjawab pc rInasalab all-perm a salailan tersebut wHka eli dalalll 

litiffil illi digunakaIl metodc pCllclitian yuridis nOl1natif yaitu 

ckatall masalah ymlg mcnggunrucan kel'angka pcmikirall hukuw 

atif dengan mcnginventarisasi kctcntuau-kctcntuall F'TA khususllya 

A. Disamping itu, mcnginventruisasi prinsip-prinsip Ul11um WTO dan 

lltuan-kelclltuan WTO yang hcrkailan dengan F1'A. Data diperolch 

ui studi kcpnstakaml (librruy rcscl:u-ch). Data sekulldcr dikumpulkan 

d berbagai sumbcl' bcrupa textbook, buku-buku, journal-joU1llal majalall, 

t khabar, tuliSl-lll-tulisan ilmiah dan ballall-bahan lainuya. Data-data 

pCllclitian ini tcrutama difokuskan studi cvaillasi yang 

bcr ubungan dengan F'rA dan sistem GA17 I WTO yang ada. Dan juga yang 

bel' aitall dcngrul kebijakau atau kct.cntllRn AFT A. 

Data yang te1ah tcrkumpul kcmlldian dianalisa sccal'a deskriptif 

isis yaitu apakah kebijakan atau ketelltmul yang dikeluarkan olch AJ."'TA 

ai dcngan sistem GATr I WTO. Dan apakall ketentuan-kctentuan AF1'A 

tel but tidak melugikan pcrckonomian nasiollal Indonesia. 

Hasil Penclitian mCIlunjukkan ball\va ASEAN lllclllbcntuk AFTA 

be asarkan Skema Tarif Preferensi Efcktif Bcrsama ( CEPT) sebagai 

rulisme pasm' dalalll kerangka waklu 15 tahUll ymlg dilllUlai 1 Jallurui 

3 dcngan tarif efektif terakhir antal'a 0-5 0/0. 

~ ..,.4'"r-
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Terdapat dua program mekanismc pengwIDlgan fadf melalui ,skema 

yaitu program fast track dan normal track. 

Plugnuu fast track diterapkan terhadap 15 kelo1111Jok produk yaitu 

yak l1abati, scmell, obat-obatal1, bahan kimia, pupuk, plf:lstik, produk 

kat t, pulp, tckstil, produk gelas dan kcramik, perltiasan dan permata, 

kat da tcmbaga, clekuullik, scrta mcbel kayu dan rota11. Dalanl program illi, 

pro uk yang dikcnakan tarif 200/0 akan diturunkan mcnjadi 0-5% dalam 

te po 10 tahutJ. Schillgga pada 1 Januarl 2003, tarif ke-15 kc10111pok 

ul<: itu linggal 0-5(~. Scmcntara bagi prouuk yang telah dikellakan tarif 

atau kurallg, flkan diturunkan tarifnya mcnjadi 0-50/0 dalrull tempo 7 

n, dCllgall batas akhir 1 Januari 2000. 

Scdangkan plugram penluunan IW/71lai t,.ack berlaku untuk pl'oduk 

ufaktur dan pl'oduk pcrtanian olallan yang be1um dimasukkrul dalalll 

pro ram fast track. Dalam program ini, scmua pluduk yang kini dikenakan 

200/0 atau kuralJg, akan dit.urullkan lllenjadi 0-5% dalam tClllPO 10 

n. Scmcntara pluduk yang killi dikenakan tarif eli alas 20 c~ akan 

nkan tarifllya dalam dua tallap. Pertama, menjadi 20'Yo c1alalll tcmpo 

tall Ull , dan kemudian mClljadi 0-5(Yo dalam tempo 7 tallUn dan 

~utllya, dcngan batas waktu 1 Januari 2008. DengaIl dcmikian, pada 

tahun 2008 itu sclunlh kelompok produk yang 1l1asuk skellla CEPT 

but al<:an banya dikcllakan tarif 0-5%. 

itu, dalam skcma CEPT juga tcrdapat darlar produk yang 

(exclusion list ) baik untuk produk yang dil<:ecualikwl 

se cntal'a wal<:tu, lllaupun pcngecualian Ulllum yatlg dikcllakan tcrhadap 

uk-produk tertcntu, scpcrti aIllunisi, dan pluduk pertahanan lainnya. 

Masing-masing llcgara bisa mcmasukkan kclompok produknya yWlg 

m siap kc dalam exclusion list yang sifatnya SClUclltara. Tercatat. 

la11 3.3211<:clompok tarifyang masih ada di tempol'a1Y exclusiolliist illi, 

sal dari Brunei (208), Indonesia (1.654), Malaysia (627), FilipiuH ( 7 I 4), 

Thailand (118). Semcntara Singapunl sud all tidak lllCllcantulllkan 
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8agi Indonesia sendili, A .... 'TA mcmpullyai manfaat khusus. AFTA 

pkall dapat mcmberikan desakan untuk lebih mengcfisicukan industri 

negeJi (melalui pengbapusan protcksi tarif). Kcmudian pembelltukan 

memberi pcluang bersaing bagi Indonesia di Wilayall yang Iebih 

"be -sahabaf' sebelum pertarungaIl yang lebih dasyat yaIlg harns dfuadapi di 

. lain di dunia yang akan penuh dcngau blok perdagaIlgan bani. Seiain 

itu, isi dan kualitas scbcllarnya industd dalam ncgcli juga akan tcrpaksa 

dib ika, tcrmasuk lisiko tcrsiugkirnya lllcl"cka yang sclama ini hanya dapat 

bel Ian bidup melalui subsidi. Formalisasi AFTA akan "memaksa" industri 

se acam ini mCllemui ajalnya. Kalau se1uruh kOllsekucllsi-konsekucnsi 

tercipta, maka hal ini akan membuat Indoncsia memiliki 

ke kompru'Et1 .. if yang andal lllltuk mcmenangkan pcrsaingaIl 

am era kawasan pcrclagangan bcbas. 
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KA'l'A PENGAN'I'Al~ 

Dengan selnakin genearnya gejala globalisasi perekonomian 

dunia yang lllendorong negara-negara untuk lllelakukan proteksi 

serta Ineillbentuk organisasi regional (regionalisln), 111aka negara

negw'a ASEAN juga menggalang kekuatan perdagangan regional 

dalam bentuk AFTA (ASEAN fi'rce'l'rade Area) pada tahun 1992. 

Pada dasarnya pembcntukan suatu Free Trade Area IFrA 

fllerupakan pcnYllnpangwl dw'i sistelu GATT IWTO, karena hal illi 

akan luenghambat perekonomian global. Pembentukan suatu Fl'A 

dapat Inenilllbulkan suatu efek yang tidak bail< bagi negara ketiga, 

khususnya negara yang tidak terintegrasi ke dalWll F1'A Inrulapwl. 

Efek tcrseiJut bcrupa llluneulnya trade diverswn atau pengalihan 

perdagangwl pada pasar negara-ncgw'a yrulg berintegrasi. 

AJ!rA lllcrupakan tantangan sclcaiigllS peluang bagi Indonesia 

untuk bersaing di pasar yang Ungkupnya lebih keeil dan 

bersallabat scbcltIDl menghadapi lingkup yang lebih luas dan 

dahsYat. 

Pcnelitian ini bertujuan untuk lucngkaji apakah ketentuan 

AFTA tidak bertentangan dengan sistem perdagangan yWlg 

dikcnal di dalam GATI'/WTO. Selain itu juga l11engkaji 

keuntungan yang didapat Indonesia dengan adanya AF'l'A. Akhir 

kata saran dan kritik amat diharapkan untuk senlpurnanya 

pcnclitianini. 

Surabaya, 10 Apri12000 

Pcneliti 

Koesrianti, S. H. ,LL. M 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. ATAR BELAKANG PENELITIAN 

~ -,' , 

Bangkok Declaration 1967 scbagai dasar peIllbcntukan 

SEAN llienyatakan bahwa tujuan utwlla dali ASEAN ada.Iah 

eIjaswua di bidang ekonOlui. NaIll lUI di dalwu sejw"ah 

erkembangwmya, keljaswna politik lebih lTIenonjol daripada 

erjasama ckononli. Dapat dikatakan bahwa regional ASEAN 

elama tiga dasawarsa belulTI lTICngaiaIIli kelllajuan. 

Dengan semakin gencarnya gejala globalisasi perekononlian 

unia yang mendorong negara-negara untuk melaku1{Wl proteksi 

erta lllcmbentuk persekutuwl regional (regionalisluc) seperti 

embentukan Pasw' Tunggal Eropa (PrE) dan NAF'l'A (North 

nerican Free Trade Area) nlaka negara-negara ASEAN juga 

lenggalang kekuatan perdagangan regional dalam bentuk AFI'A 

(SEAN Free Trade Area), tahlUl 1992. Pada daswnya 

embentukan Free Trade Area lllerupakan penyimpangan dati 

istem WTO. Sedangkan yang dimaksud pcrjanjian pcrdagangwl 

Iegional adalah perjanjian antara dua negara atau lebih untuk 

1 cngurangi / luenghapuskan hambatan perdagangan dalarn 

entuk bea masuk / tarif atau hambatan lainnya (non tari!) bagi 

egara anggota. Dengan terbentuknya free trade area akan 

enimbuU<:all rejim-rejim perekonomian baru yang berarti hal ini 

an menghambat perekonomian global. 

WTO sebagai lcmbaga penerus GATI' dengan cakupan 

ubstansi elal1 wewenang yang lebih luas Inerupakwl organisasi 

1 
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dari negara-negara anggotanya tcrhadap perdagangan 

Tujuan WTO adalah menlbcntuk suatu lllekanisille 

lenqju liberalisasi perdagangan. 

AF'I'A selain dapat meningkatkan 'pendapatan negru"a-negara 

ggotajuga. dapat menimbulkan efek yang tidak baik bagi negara 

etiga, khususnya negara-negara yang tidak terintegrasi dalam free 

rade manapun. Efek tersebut berupa filuncuhlya 'trade diversion' 

tau pengalihan perdagangan pada pasar negara-negara yang 

erintegrasi. Natnun demikian eksistensi free tmde area ini diakui 

leh GATT / WTO yaitu di dalam pasal XXIV ayat 4, Sepatljang 

asih lllcningkatkan deregulasi dan liberalisasi perdagangan' dan 

ukan lucrupakan market sharbtg arrangement yang nlenghasilkan 

roteksi dagang negara-negara di,luar kawasan. 

B. UMUSAN MASALAH 

Apakah lingkup keljasanla AF'I'A selama ini telah sesuai dengrul 

prinsip-prinsip perdagangan bebas dan terbuka yang tenlluat di 

dalaIll ketentUaIl GATT / WTO ? 

· Apakah keberadaan AFfA dipcrkenaIllian oleh sistelll GA'f'r / 

WTO? 

· Apakah lllaIUaat AFTA bagi perekollOluian nflsional Indonesia? 

c. UJUAN PENELITIAN 

· Melakukan invental"isasi ketentuan-ketcntuan AFTA; 

· Mcngkaji pranata hukunl GA'I'T / WTO yang bcrkaitan dengan 

Free'I'rade Area; 

· Mcngl<:aji prinsip-prinsip perdagangan bebas dan terbuka yang 

terdapat di dalam ketentuan GATT / WTO; 

2 
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· Mengkaji ketentuan AF'rA yang menguntungkan kepcntingan 

ekonolni nasional Indonesia 

D • .... ~u.,. .... AAT PENELITIAN 

· Mcningkatkan peDlahaman tentang AFl'A. 

· Mengidentifikasi upaya-upaya di bidang hukuDl di negara-negara 

ASEAN terutanla yang mendukung keljaSaIlla ekonomi sebeltUll 

AFTA betu! betu! bermanfaat untuk peDlbangunan ekon0111i 

nasional Indonesia. 

3 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

ASEAN pad a hakekatnya Inerupakan organisasi regional 

yang tertutup (closed regional organization) karen a 

keanggotaannya ticlak terbuka untuk kclompok negara-negara 

lainnya (Slunaryo S: 1992). Keanggotaan ASEAN hanya negara

negara yang tennasuk di dalwu kawasan Asia Tenggw·a. Oi dalam 

KIT Singapura 1992 dal8111 rangka lueningkatkan usaha bersatua 

untuk keljasruna ekonomi antara negara-negara ASEAN. telah 

disetujui wilayah pasaran bebas ASEAN / AFTA dalaID suatu 

kerangka waktu yang telah ditentukan (SUlllW)'O: 1993). Lingkup 

keljaswna ekonollli terscbut 11lcliputi bcrbagai sektor antara lain 

keljasanla perdagangan, industri, pertanlbangan, energi, 

keuangan, perbankan, pangan, pertanian, kehutanan, 

pengangkutan dan perhubungan. 

Pengertian J..ree 'rrade Area (1i1.'A) terdapat dalalll pasal XXIV 

ayat 8 yang menyatakan ballwa FTA lllerupakan satu kelompok 

dari dua atau lebih wilayah pabean yang didalwllnya berlaku tarif 

bea IDasuk y~g restriktif (kecuali yang diperkenankwl oleh pasal 

XI, XII, XIII, XV, dan XX) dihapuskan atas senlua atau sejumlah 

komoditi perdagangan substansial (utaIna) yang berasal dad 

wilayah itu (Huala A dan A Chand raw ulan: 1995). Adapun prinsip

prinsip UllIUID yang Iuenjadi batu pcnyangga aturaIl luain dati 

GATT Ineliputi beberapa hal antara lain yaitu : Ptinsip non -

diskrilninasi dalatll bentuk 'Most li'avourcd Nations Clause', 

prinsip 'National Treatment, prinsip 'Resiprositas' dan ptinsip 

'l'ransparancy'. 

4 
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Implelnentasi dari prinsip-prinsip tersebut dimasukkan ke 

dalam berbagai pranata hukum GATI' yang menyangkut hak dan 

kewf.\jiban para peserta, larangan-Iarangan tertentll serta berbagai 

sistenl lllekanisnle prosedUl'a1, tcnnasuk llletode supclvisi dari 

penerapan at.w'annya. Misalnya, penerapan prinsip 'tl'allSparancy' 

diterapkruI l11elalui mekanislue supelvisi yang berupa keharusan 

peserta lUltuk Inelaporkan kepada sekretaris GAIT nlengenai 

kebijaksanaan perdagangall dan jika ada negat'a yatlg meminta 

penjelaSatl / konsultasi nlengenai suatu at.uran yang dikeluarkan 

harus dilayatli dengan baik (SunaIj'ati H datI Natyana S: 1993). 

Oleh karena itu penting bagi AFTA dan anggotanya lUItuk tidal< 

melanggar prinsip GATT agar tidak dihukuln dengan sanl{si 

'counterualing duties', tuduhan dumpin.g datI scbagainya. 

A. ejarah terbentuknya AFI'A 

Sejak didirlkannya pada tahun 1967 ASEAN bertujuan untuk 

meningkatkan pertUlnbuhan ekononli, kemajual1 sosial dan 

pengenlbangan kcbudayaan di wilayah Asia Tenggara. 

Untuk it.u ASEAN telah bcrusaha untuk lucngadakan 

. kerjasaIua sccara intcnsir eli bidang ckonomi dan pcmbangunan 

sosial dengan lllengutamakan peningkatan sosial dan pcrbaikan 

tingkat kehidupan rakyat di Asia Tenggara. Pada KIT Bali 1976, 

khllsusnya eli bidang ekollOlui telah ditetapkan sHatu program 

sebagai kerangka untuk kCljaSallla ASEAN antara lain: 

1). Kerjasalua lllcngenai kOlllOditi dasar, khususnya ma1{atlatl 

datI energi; 

2). Keljasruna di bidang illdustri; 

3). KCljasruna eli bide '~l'dagangan; 

5 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN EFEK KETENTUAN-KETENTUAN ASEAN ... KOESRIANTI



4). Pcndel<:atan bcrsama dalOOll rnenghadapai luasaJall kOllloditi 

internasional dan masalah ekonomi dunia lainnya; 

5). MekOOlisllle lmtuk keljasama Cko11OlUi. 

KCllludian dalaI11 KOlllunike Bersruna yOO1g dikcluarkan oJch 

ITT ASEAN eli BaJi guna mengooubillangkah-Iangkah dalOOll rallgka 

elaksallaan kcput.usan I~r1' ASEAN khususnya di bidang 

crjasruna ekonouli telah disepakati suatu mekOOllSI11e barn yaitu 

SidOO1g Menteri PerckonOlnian ASEAN. 

Pada sidang tingkat McnJu ASEAN yang diadakan eli Manila 

4 Februari 1987, atas rekornendasi Menteri-menteri Pcrckonontian 

SEAN tclah disetujui pembentukan persetujuOOl Pengaturan 

erdagangan Prcfensi ASEAN (APr A). 

Perkclnbangan perekonOlniOOl baik yang bcrsifat dotnestik 

aupun intcrnasional yang cepat telall 11lenimbulkan tantangan 

agi ASEAN. Terdapatnya pengeiompokan-pcngclotupokan 

k01101ni sepclti MEE / Pasara11 Tunggal Eropa dan NAFTA telah 

ncmpengaruhi sistenl perdagOOlgan internasional koo"cna 

engelOll1pokan SCll1aCam itu bertujuan uutuk lllcningkatkan rcjiIu 

kononli intcrnasional yang terbuka, yang ha11ya akan mendorong 

eljaSaI1l3 ckonorni di wHayah yang bersangkutan. 

Untuk 111cnghadapi tantangan terse but ASEAN pcrlu 

langkah-langkah untuk mcningkatkan kerjasama 

crdagangan dan industti yaitu dengan mencru'i 111ckanisluc

nekallisll1C ke arah tercapainya hOO111onisasi dOO1 integrasi ckon0111i 

ang dapat menjamin lancarnya pcrdagangan dan invcstasi ASEAN. 

gka11 konk1'it ASEAN untuk mcncapai integrasi ekonomi adalah 

engan lllelnbentuk AFrA. 
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B. andasan hUkUJll AF'l'A 

Ada tiga landasan huklun yang nlCqjadi dasar hukuIll bagi 

elnbentukan AFTA, yaitu : . 
- Singapore Declaration of 1992, 

- Agreelnent on the ConmlOll Effective Preferential TarilT (CEPr) 

Schelue for the ASEAN Free 'l'rade Area (Al'-'TA), dan 

- Frruue work Agreenlcnt on Enchancing ASEAN Econonlic 

Cooperation. 

Dalfllll l<cIjasarna ekonorni ini, para anggota telah sepakat 

ahwa untuk meningkatkan kerjasruna ekonomi, ASEAN harus 

engambil tindakan-wldakan ekonomi baru yang penting untuk 

neillclihara stabilitas dan keIllalonuran regional ASEAN. 

C. Prinsip-ptinsip keljasama ekonolui Ar·'TA 

alarn rangka perset1~juan tersebut telah ditetapkan pl'insip

rinsip dalatll rangka kerjasaIua ekononli antal'a lain : 

· Memperkokoh kcIjasama ekononli dengan wawasan keluar 

(outward loolcing)· sehingga dapat Olein bcrikan SUIll bangan bagi 

peningkatan liberalisasi perdagangal1 secara. global. 

· Prinsip saling IllcngunttUlgkan gWla mclaksanakan langkall

lrulgkah atau prakarsa dcngan tuj uan Ineningkatkan kCljasama 

ekonomi ASEAN. 

· KeikutsertaaIl semua anggota dalrull pengaturan cko~01ni antar 

ASEAN (intra A SEAN economic arrangements). 

Oleh karena itu, negara. anggota scpakat untuk 1I1elnbcntuk 

A dengrul lllcnggunakan the Common Effective Prefe71tial Tariff 

(CEPr) Sheme sebagai mekruusillc utanla yang berlaku untuk nlasa 

15 ta11un yang dinuuai dari tanggal 1 Januari 1993. 
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Negara-negara anggota t.c1ah lllcnctapkan 15 jenis produk yang 

ternlasuk ke dalrun tile CEryl' Sehenle yang tund uk kepada 

enurlllian tarif dari 0 sampai 5%. 

Produk-produk terse but. adalah =minyak twnbuh-tunlbuhan 

(vegetable oils), semen, produk kilnia, obat-obatan, pupuk, plastik, 

produk karet, pulp, tekstil, produk keramik dan gelas, perhiasan, 

produk tcnlbaga, bru'ang-barang elcktronik dan produk fwnitur 

kayu dan rotatl. 

DisaIllping ke - 15 produk yang dimasukkan ke dalaIn the 

CEPT SehenIc, ada 16 bidang ekonollli lailmya yang ternlasuk kc 

dalam keljasama ekonolni ASEAN dalam rangka AF'I'A. Bidang 

ekononli tel'sebut diantaraIlya adalah penanaman lnodal, pasar 

nlodal, t:ransportasi daII komunikasi, pos dan telekonlunikasi, 

produk pertanian, turisme, dU. 

Dalrull rangka keIjasama di berbagai sektor ini antara lain juga 

telah ditetapkan untllk mengadakaIl keljasama ekol1omi dengan 

negara-ncgara lainnya, dengan orgrullsasi ekononli. regional dan 

nlultilateral termasuk Keljasama Ekonomi Asia Pasifik (APEC) dan 

Caucus EkoflO1Ui Asia Thnur (EAEC) yang merupakan upaya 

dalam rangka mCID perluas keljaswlla regional khususnya dalanl 

sistenl perdagangan global yWlg bebas dan terbuka. 

Sedangkan dalam rangka GNIT, ASEAN tet'lp akan 

menjlllljung tinggi prinsip-prinsip perdagangan yang bebas dan 

tcrbuka yang tcnnuat dala.1l1 GArl', karen a itu akan terns ikut 

serta nIcngusahakan sistenl perdagangan nllutilateral yang 

terbuka. ASEAN juga akan bekelja SaIna seeara kolekt.if untuk 

tercapainya Putaran Uruguay karena hal itu mcrupakan pcrhatian 

utama bagi perekonomian ASEAN. 
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D. Sejarah General Agreement of Tarif and Trade (GATT). 

Segera setelah PD. II, negara-negara besar luenlbentuk ITO 

(Intenlasional Trade Organisation), bersamaan dengan 

International Bank for Reconstruction and DevcloplllCnt (IBRD, 

dan belakangan' dikenal sebagai the World Bank) dan 

International Monetary Fund (IMF) , untuk menjaga agar Depresi 

ekonomi tahun 1930 an tidak terulang lagi. Diyakini bahwa saling 

ketergantungan ekonOllli yang besar diantara negara-negara di 

dunia akan lllengurangi anCaInan perang daIl tidak adanya 

diskriminasi dalam hubungan dagang akan luengurangi rasa 

pcrnlusuhan/ dendam. 

Tujuan dart GATT adalah untuk menciptakan suatu iklim 

perdagangan internasional yang Bluan dan jelas bagi 11lasyarakat 

bisnis, serta untuk menciptakan liberalisasi perdagangan yang 

berkelanjutan di dalam penanaman modal, lapangan kelja dBll 

penciptaan iklim perdagangan yang sehat. 

Menurut perjalanan sejaralll1ya, GATT bukanlah organisasi 

intelnasional dan tidak direncanakan sebagai organisasi 

intemasional, namlUl ada beberapa pendapat yang mcnyatakan 

ballwa GATT adalah suatu quasi organisasi internasional, yaitu 

suatu organisasi internasional naIllUn bukan dalatll arti yatlg 

sebenarnya. Meskipun demikian GA'r'r memiliki struktur 

organisasi yang terdiri atas : 

· Sekretariat. 

· Direktur Jenderal. 

· the Contracting Parties (sekarang : l1egara anggota WTO). 

· the Council of the Representatives. 

· Conlmittees, working parties and panels. 
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'l'hc Consultative Group of Eighteen. 

Secru'a struktural GAIT diciptakan sebagai suatu perjanjian 

llultilatcral dan bukan suatu "organisasl". Dellgan kala lain, 

ccara resIni GA"rr lucmpunyai status yang sanla dcngan bcrbagai 

eljruljian perdagangan bilateral sebelwnnya. Nrullun dilihat dad 

ubstanslllya, yaitu pad a waktu perundingan diadakan untuk 

1 erumuskan pCljanjian GAIT, substansi, prinsip, dan sistelll yang 

rkandung dalarn peljanjirul dibayangkan supaya kCllludian 

eroperasi dibawah payung ITO (InternasionaJ Trade Orgru1isation). 

kClnudian dalam pelaksanaanllya ITO terllyata batal 

Oleh kruocna ITO gagal bereliri, maka tcrdapat kckosongan 

nstitusional dalruu sistcm Bretton Woods yang diciptakan untuk 

engatW' sistem perekonomian internasional sejak Pcrang Dunia 

1. Oleh karcna itu tidak ada pilihan lain, GAIT 111Crupakan 

nstrUluen llluitilateral satu-satuny,a yang dapat digunakan eli 

alam bidang perdagangan. GAIT lllcrupakan satu-sattmya foruln 

nternasional untuk luengatur hal-hal opcrasional dan aturan 

ermalllat1 yang lllenyangkut pcrdagangan internasional. 

Secm'a rill scsungguhnya GATT Lelah bcrtindak selaku 

internasional tanpa Inellliliki dasm' konstitusional 

tuk bcrtindak scbagai organisasi. Hal ini mcnlpakml titik 

{Clelnahan dad GATT dibandingkan dcngan kedua organisasi 

retton Woods, yaitu IMF dan Bank Dunia. 

Walaupun dClnikian GATI' tclah bcrhasil mcncrapkan atUl'all 

pennainan yang llienjamin kclangsullgan pCl'dagangan dunia yang 

jelas. Hal ini karena adanya pragmatislne dan imajinasi dari para 

pemimpin pada tahllll-tahun awal berdilinya GATT. 
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Sir Eric WyndhaIl1 White, Executive Secrctary (yang kCllludian 

bClubah llienjadi Director General) adalall orang yang diallggap 

beljasa dalrun mengendalikan GATT sebagai organisasi pada saat 

awal bcrdirinya GATT lllcnyatakan, 

" . . . because it is a multilateral agreement and contains proviswns 
for joint actwn and decision it had the potentiality to become, and 
has in fact beccome, an intenlational organization II 

Ada Ihna fungsi pokok dari GATT / WTO : 

1. Mcnyusun ketentuan-ketentuan pcrdagangan internasional 

dan aktifitas lain yang berhubungan dengan pcrdagangan; 

2. Menyediakan suatu forunl untuk merundingkan· liberalisasi 

perdagangan secara multilateral; 

3. Mcnctapkan penyelesaian scngkcta pcrdagangan diantara 

negara-negara peserta; 

4. Menyediakan inforluasi tentang perdagangall dan kebijakan 

perdagangan , dan; 

5. Bekelja srulla dengrul organisasi Inultilateral lainnya untuk 

mencapai tujuan GA'IT. 

Adapun tujuan utama GATT yang tatnpak pada preambulenya 

adalah: 

1. Meningkatkan taraf hidup umat IIlanusia; 

2. Meningkatkan kesempatan kerja; 

3. Meningkatkan pemanfaatall kekayaan alam dunia dan; 

4. Meningkatkan produksi dan tukar menukar barang. 
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'I , 
, .... 

E. rganisasi Perdagangan Dunia atan WTO L----

- ----------

Persetujuan Putaran Uruguay / The Uruguay Round 

Agreements (yang lnemasukkan persetluuall pClubentukan W'rO 

dan scluruh persetujuan GAT'f sebeluDlnya) tenlluat di clalam The 

Legal Texts (OATI' 1994) yang tcrdiIi dari 558 halamal1. 

Legal Texts ini merupakan perluasan dan perbaruan dati 

persetujuan GA'IT yang asli, yang rclatif lebih pendek, yang hanya 

terdiri dati 38 pasal (sekal'ang dikenal sebagai GATI~ .1947). 

Persetuju8n ini telah dinlasukkan kc dalanl pcrsetluuan WTO, 

yang Dlenlperluas peranan GAIT dengall jalall me1ebarkan 

cakupan Dlasalahnya. Pcrsclqjuan ini Ineliputi perdagangan jasa, 

perdagangan yang berhubungan dcngan invcstasi dan hak 

kckayaail intclekt.ual (HAK1). 

Jelaslall bahwa GATI' dan sekarang WTO adalah suatu 

instrU1llen pcrsetujuan yang terus hidup dan berkembang mclaIui 

interpretasi yang terus berkem bang, banyaknya negara bergabung 

dan liberalisasi perdagangan dibawah kctentuan GATI'. Sebagai 

contoh, pada saat Putat'an Tokyo yang selesai tahun 1979, 

perundingan mencapai persetujuan untuk memperluas 

ketentuan-ketentuan GATI' yang 11leliputi standard teknik 

(technical standards). NaIllUn selanjutnya pada Putaran Uruguay 

(1986 - 1994), cakupruIDya sudah diperluas lagi meliputi masalah 
I 

kesehatan, pertanian, tekstil, dan pakaian. Sehillgga WTO, adalah 

suatu institusi yang lebih berkenlbang dibandingkan. GATT 

dimaIla struktur Council dan Komisinya lebib konlplek lUltuk 

Dlenangani masalall-masalah yang baru tersebut. 

OA'f'r berlaku pada tanggal 1 Janurui 1948, dengan 23 

anggota.. Jum1all negara peserta GA'f'f bertamball Dlenjadi 130 
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negara pada akhir tahun 1994, yang meUputi seluruh negara 

besar kecuali negara bekas Uni Soviet, Taiwan dan China 

Dengan bertWllualulya anggota ini berarll llegara-negara Inelihat 

GA'IT sebagai suatu persetujuan yang disaIllping berharga juga 

penting 

bagi mereka, bahkan saat ini masih banyak negru'a yang ingin 

bergabung dengan WTO. 

F. etentuan Perdagangan dalam GATT. .""" 

Dalarll hal liberalisasi perdagangan internasional, GA'f'r 

lllerupakall suatu peIjanjian dad proses negosiasi perdagangan 

yang berhasil. Khususnya GATT telah luendorong dan mClllbantu 

perdagangall globallebih ccpat selruua masa setelah Perc:lng DUl1ia 

II. Ketentuan GA'IT mcngatur pclaksrulaan haIn pir seluruh 

hubungan perdagangrul antar negara Anggota GATT saat ini 

lllelnail1kan peranan atas 90 perscn dari procluk dunia, llaIllUn 

dernikian bcberapa negru'a bukan 311ggota telah lllcndapatkan 

lllanfaat dari GA'IT. Sebagai contoh Australia telah 

Inemperlakukrul China sclruna ini seolah-olah China adalah 

anggota GA'f'r/WTO, dalaIn arti , Australia tidak lllcnerapkrul 

prinsip Mli'N (Most Favoured Nation rrreatJuent) terhadap barang

barang China yang luasuk ke negara Australia. 

Prinsip dasar yang dianut dalam GATT tercantulll dalwu Tcks 

General Agrecluent sebagai sUDlber yuridis utaIna GATT. GNrr 

semula diciptakan sebagai suatu pcrjanjian interim untuk 

lllenyelesaikrul lllasalah yang lebih scnlpit lagi, yaitn penuruuan 

tariff (bea llUlsuk) dalam hal-hal intcrbn lainnya eli bidang 
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perdaganganl. Sccara skematis prinsip tcrsebut dapat dikatakan 

scbagai suatu "arsitektW'" dalaJ.ll kerangka GATI' yaJ.lg secara 

keselul'uhan Inerupakan suatu sistelll (HS Kartadjocmena:1996). 

Plinsip - prinsip yang dimuat GA,..r aualah : 

a. Most Favoured Natiun atau Nondiskriminasi. 

Prinsip ini nlerupakan prinsip utanla dari GATT yang 

lllcnyatakati ballwa suatu kcbijakall pel'dagaugan hal'us 

dilaksaJ.lakan alas dasar nondiskriminatif (tcrcaJ.ltum daJru.ll 

PasalI). 

MCllurut prinsip ini, selnua negara anggota terikat untuk 

lnelnbcrikan ncgara-ncgara lainnya pcrlakuan yang SaIlla dalalIl 

pelaksanaan dan kcbijakan iLllpor dan ekspor scrta yang 

menyangkut biaya-biaya lainnya. dadi, suatu negaJ.'a tidak boleh 

cHberi pcrlakuan lcbih baik atau lcbih bllruk dad pada negara 

lainnya. Atnu dcngan kata lain, sellllla negat'a, ditclnpatkal1 pacla 

kedudukan yang sarna. 

Prinsip ini Inengharuskan suatu ncgara tidak hanya untuk 

tidak InclubcdakaJ.l/lnendiskritninasikan bat'ang itnpor tetapi juga 

harus rncnlbcrlakukan syarat-syarat bea Inasuk yang ada eli 

elalaJ.ll danar k01uiuuen negaJ.'a tcrsebut. Ketentuan ini lenlapat di 

dalaIll jadual komitnlen (the Schedule of Comitlncnts) yang 

luenyatakall bahwa Pasal 1 dan II lllcnunjuk pada dan tidak dapat 

dirubah kecuali dcngan kOlnpcnsasi. 

Sebagai conloh, Australia tclah luencrapkan pada Masyarakat 

EkollOlni Eropa suatu tingkat tarif maksinnun t.ertentu yang tidak 

I D rbcdn dcngun ITO (ynng gagal bcrdiri scbngni orgallisosi internnsionol <Ii bidang perc\nglmgan karcna o\>osisi 
onggres Amcrika Serikol) ynng direnconaklUl unluk mcngillur lala curo perdaJ:,lllgan inlcrnasiollul d~lIgilJ1 
ewenang yang luns. 
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dapat diganti, dan sebagai timbal balilmya MEE juga Inenerapkan 

pada Australia tarif makshnulll tertcntu atau bea masuk lainnya 

pada pasarnya yang disetqjui wltuk tidak akan dirubah, 

sckurang-kurangnya, t.idak tanpa kompensasi (I<hn 

Anderson: 1996). 

Pcrlakuan yang sruua ini harus dijalankan dengan scgera dan 

tanpa syarat (immediately and un.con.ditionally) terhadap produk 

yUlIg iJcl'usal utau yang ditujukf:111 kcpada sClllua anggola <1Nrr. 
Nalnun prinsip ini tidak berlaku tcrhadap transaksi-transaksi 

kOlnersial antara anggota GATT yang seem'a tcknls uukan 

llicrupakan impor atau ekspor "prodllk-produk", seperti mjsalnya, 

pengangkutan intemasional pcngalihan paten, liscnsi dan hak

hak tak l.JcIWujud lainnya atau aliran 1110<1a1. 

b. Prinsip National Treatrl1ent 

Pl'insip inl lllerupakan sisi laIn dm'i pIinsip nondiskrhuinasi. 

Pada dasarnya prinsip ini Inclarang pcrbcdaan pcrlal{uan antara 

barallg asing dan barang domcstik. Ini bcrarti, pada saat suatu 

barang hnpor telah nlasuk kc pasaran dalrull negeri sllatu 

an ggo ta, dan setelall nlelalui daerah pabean scrta ll1clubayar bea 

masuk (bila ada), 111aka barang ilnpor tersebut harus diperlakukan 

secara tidak lebih buruk dali pada hasil dalrun ncgeri (HS 

Kartadjoenlcna: 1996). 

Prinsip ini berlaku luas, ru'tinya prinsip ini berlaku terhadap 

scmua IUaCaIll pajak dan pungutan-pungutan laiImya, 

perundang-undangan pengangkutan, distribusi dan pcnggunaan 

produk di pasar dala111 negcri. Prinsip ini juga meIl1hclika..tl 

perlindungan terhadap protcksionisllle sebagai akibat upaya-
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upaya atau kebijakan administrasi atau legislatif. 

c. PrillSip Perlil1dungan luelalui Tarif (Pasal II) 

GATT hanya 111engljinkan protcksi tcrhadap hasil dalanl 

ncgeli luelalui tarif atau bea masuk yang dikenakan terhadap 

baI'ang iInpor, daIl tidal< diperkcna.l1kan dengan cara pCJubatasan 

lainnya (non tariff commercial measures). 

Perlindungan mclalui tarif jni dilllaksudkaIl agar proteksi 

yang dibcrikan tcrhadap hasil/produk dalaIll negcri dan 

pClllbatasan yang diter~pkan tcrhadap barang ilnpor, dapat 

ditcrapkan dcngan jelas dan transparan dan lllasih 

luenlungkinkan adaIlya kOlupetisi yang schat. 

Scdaugkan untuk lebih Illcl1jwllin perdagangan internasional 

yang lebih predictable lIlaka diterapkan ketentuan lmtuk 

melakukan tariff bindulg atau suatu kOluitlncn yang luengikat 

negara-llcgara anggota supaya tidak Ineningkatkan bea nlasuk 

terhadap barang iInpor setclah luasuk dalaIU dafta.. kOlllitlllen 

bindulg. Sekali negw'a anggota teIikat pada konlitlnen uutuk tidak 

menaikkan tarif, hal ini akan Dlernberikan kepastian dan stabilitas 

terhadap perubahan yang cendcrung Incningl<at. 

d. Prinsip resiprositas 

Prinsip ini nlerupakan prinsip fundwllentaI dalwn GATT. 

Prinsip ini terdapat dalam prcam bule GATT dan berlaku daiaIll 

perundingan-perundingan tarifyang didasarkan atas dasar tinlbal 

balik dan saling menguntungkan kedua bclah pihak. 
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e. Prinsip persaingan yang adil 

Adakalanya suatu negara 111CIllberiakukan subsidi ckspor dan 

dwnping terhadap produk-produknya Untuk luenghadapi 

nlasalah ini maka terdapat aturan main bagi negara peserta 

GATI'. Aturan rllmn tersebut terdapat pada leks dalaIn pcrjanjian 

GATT luaupun pada Anti Dumping Code dan Subsidies Code hasil 

Tokyo Round (Putaran Tokyo). Di dalmll atUI'ml tersebut negm"a 

penghnpor clibed hak untuk lucngenakan Wtti dumping duties dan 

countervailing duties sebagai hnbalan ataupun tindakan balasan 

. terhadap dlullping atau subsidi ckspor. Untuk nlencrapkall anti 

dum.ping duties secara legal, ada 3 kondisi da~ar yaIlg harus 

dipenuhi. Pertruna, harns ada penjualan dibawah harga dUllana 

produk serupa dijua! di pasar domestik negara pengekspor. 

Kedua, harns ada kerugian (atau ancanlan kerugian) pada 

industri domestik yang Ine1l1produksi produk serupa. Dah ketiga, 

harus ada penyebab (causation). Penyebab (causation) adalah 

konscp hubwlgaIl antara barang iIllpor dan kcrugian atau 

anCaInan kerugiaIl pada industri dOlnestik. 

SeCaI"a singkat, dapat dikatakan t:elah terjadi d lUll ping, jika 

terdapat penjualan dibawah nHai sebenarnya, harus ada kerugian 

(Injw-y) atau ancaman kerugian, dan barang llllPOl' sebagai 

penyebab kerugian. 

f. Prinsip laI·angan restriksi (pembataSaIl) kUaIltitatief (Pasal XI) 

Prinsip ini oleh pendiri GA'l"f dianggap sangat pcntillg km"ena 

pada waktu GNI'T didirlkan pelnbataSaIl kUaIltitatif luerupakan 

hambatan yaIlg paling sering ditelnui . 

Restriktif ku~titatif terhadap ckspor atau iIllpor dalaIll bentuk 
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apapUll, misalnya penetapan kuota impor atau ekspor, restruksi 

penggtulaan lisensi impor atau ckspor, pengawasan pem bayru'an 

produk impor atau ekspor, pada lIDlulllllya dilarang (hal ini 

diatur dalanl pasal XI). Hal ini disebabkan karena praktck 

deluikian lllcngganggu praktek perdagangal1 yang normal. 

Peneraprul penlbatasan kuantitatif pacta dewasa ini tidak begitu 

meluas di negara fnaju, nalllun terdapat gejala peningkatan 

penerapannya ll1isalnya di bidang pertanian , tekstil, baja dan 

barang hasil industri yang melnpunyai arti penting bagi negara

negara berkeln bang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan lllasalah yang digunakan dalWl1 penclitiwl ini 

adalah yuridis normatif yaitu pendekatan luasalah yang 

menggunakan kerangka pcmikiran hukum nOIDlatif dcngan 

nlenginvcntarisasi ketentuan-ketentuan FrA khususnya AFTA. 

DisaIllping itu, menginventarisasi prinsip-prinsip UlllUlll WTO 

dan kctcntuan-ketcntuan WTO yang berl<aitan dengon l·lA. 

Data cliperoleh melalui studi kepustakaan (library resew'ch). 

SeCal'a teoritik risct kepustakaan pada daSaIllya bertolak pada 

data-data sekunder yang dikulupuU<an dan berbagai sUlllber 

berupa textbook, buku-buku, jOUl'nal-journal nlajalah, surat 

khabar, tulisan-tulisan ihniah dan bahan-bahan lainnya. Data

data sckunder penelitian ini terutanla difokuskan studi cvaluasi 

yang bcrhubungan dengan F'I'A dan sistelll GATT / W1'O yang ada. 

DBnjuga yang berkaitall clengan kebijal<:an atau ketentuan AFI'A. 

Data yang telah terkurnpul kCIllUdiwl dianalisa sccara 

deskriptif analisis yaitu apakah kcbijakan atau ketentuan yang 

dikeluarkan oleh AFTA sesuai dcngan sistem GA'IT / WTO. Dan 

apakah kelentuan-ketenluan AFTA tcrsebut tidak Inerugikan 

perekonomian nasional Indonesia. 
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BAB IV 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Konsep CEPT For AFTA 

KT'j' ASEAN kc IV yang disc1cnggarakall pada tallggal 27-28 

Januari 1992 yang lalu telall mengha~iIkan terobosan baru dalam 

kCljasaJua ekonolni ASEAN. Pada KTT tersebut ditanda tangaJli 

dua llaskah pCljanjian keljasrulla ekonollli yaitu : 

1. Frrunework Agreclnent on Enchancing ASEAN Econonlie 

Cooperation. 

2. Agree1nent on the Comnlon Effective Preferential Tariff (CEP1') 

Scheme for the ASEAN Free Trade Area (AFTA). 

Perjanjian pertama (FranIcwork Agreement) dhllaksudkan 

sebagai payung dari semua pCljanjian keljaswua ekonolui ASEAN, 

baik yang sudah ada maupun yang akan disepakati di l11asa 

datrulg. 

Scdangkan peljanjian kcdua (CEPr for AFrA) adalah suatu 

konsep yang lllelU beri penekwlan pada 

pengw'angan/penghapusan tarif serta. non:'tatif untuk produk 

111anufaktw', hingga lucncapai antal'a 0 010 sanlpai 5 % dalarn 

waktu 15 tahun. Pada tahun ke 15 (tahun 2008) AFrA diharapkan 

sudah terben~uk secarafullfledge. 

A.I. CEPT ( Common Effective Preferential Tarifij, lueliputi 

pengertian-pengcrtian sebagai bClikut 

a. CEPl' luerupakan tarif efektif yang sarna yang diberikan kepada 

barang-barrulg yang berasal dari negru'a-negw'a anggota 

ASEAN, yang berlaku di ASEAN; 
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b. Produk CEPT adalah produk yang discpakati 111asuk kc dalam 

skell1a CEPT, yang diprograIukan untuk penurunan bea tarif 

ll1asuknya; 

c. Hambatan non-tarif (Non-Tariff Banier-NTB) menlpakan 

pengaturan perdagangan yang dapat berupa kuota, per\jinan 

atau pellgaturan perdagangan Iainnya, yang elapat lllcmbeIikan 

darnpak yang sarna terll1asuk eli dalamnya pcngaturan 

adluinistrasi dan ketentuan-ketentuan yang rnenghanlbat 

perdagangan pad a ululllllnya; 

d. Hambatan Penggunaan Devisa (li'oreign Exchange I~estrictions) 

adalah pengaturan-pengatlu'an daIanl bentuk Iarangan atau 

prosedur administrasi lainnya dalarn penggunaan devisa yang 

memberikan pengaruh dalam pengharnbatan pcrdagangan; 

e. Exculsion list adalah daftar yang beIisikan produk-produk yang 

dikeluarkan dari skema CEPT, baik untuk sementara maupun 

untuk waktu yang panjallg; 

f. Prod uk pcrtanian adalah produk pCl1:anian yang luasih bempa 

bahan 111entah/belulu diproses (yang 111eliputi Clwpters 1-24 HS 

Systems) dan produk-produk yang telall menlperolch prosesing 

scderhana schingga teljadi peroballan yang llliniIllal dari 

bentuk aslinya. 

A.2. Pokok-Pokok Ketentuan Skcll1a CEPl' 

A.2.1. Ketelltuan umunl meliputi: 

a. Sell1ua negara arlggota ASEAN ikut serta daIanl skCllla CEPl'; 

21 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN EFEK KETENTUAN-KETENTUAN ASEAN ... KOESRIANTI



b. Produk-produk yang dilnasukkan dalaln SkCllla. CEPl' 

berdasarkan pcndekatan scktoral pada tingkat enmll (6) digit 

Harmonized System (HS)2; 

c. Negara anggota yang belunl siap lllcmasukkan produk-produk 

tertentu kcdalatn SkCll1a CEPf dapat lucngadakan 

pengecuallan (exclusion list) pada tingkat 8-9 digit HS, dan 

pengecualian ini bersifat scmentara; 

d. Produk-produk yang lllasuk CEPI', dipersyaratkan 40 0/0 

kandungan lokal yang berasal darl negara-negara ASEAN; 

e. Untuk produk-produk yang dianggap "sensitif' oleh negara 

anggota ASEAN, dapat dikeluarkan dari skclIla CEPT dan atas 

prod uk tersebut tidak dibcrikan konsesi dalarn rangka CEPT 

yang bcrupa penurunan tarif, bcbas hambatan non-tarif (NTB), 

dan lain-lain. Setelah 8 tallun produk yang dikeluarkan 

tersebut ditinjau kembali untuk ditetapkan apakall masuk 

Skcma CEPT atau dikeluarkan secara perll1anen; 

f. Produk-produk dari Skclna Tarlf Prefcrensi ASEAN (ASEAN

PrA) setelah dikenakan "MaJ.'gin of Twill Preference" (MOP) 

sehingga tarif efcktifhya 20%atau lebih rendall, dialihkan 

Inasuk skelna CEPI', bagi proclt~k ASEAN-PI'A yang belulll 

Inemenuhi ketentuan tersebut tetap luenikmatl MOP yang 

berlaku . 

. 2.2. Lingkup produk skellla CEPT 

. Produk-produk Inanufaktur 

. Barang nlodal 

2 H onized System (HS) mempakan sistem pos tarif yang digunakan lUltuk mcmerinci bennacam
mac kelornpok barang. Makin besar digit yang digwlakan makin terinci dan lerspccialisasi kclompok barang 
terse ut. 22 
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Produk hasil perta nian yang diproses 
\ ~, .. -
L-------"' -

Proeluk-produk lain yang tielaJe tcrmaslik e1dinisi "proellik 

cl' tanian" 

, . 2 . 3. JaelllaJ PenLU'lInan Tarir elan J an gka Waktu 

Pcnurunan t.ingkat ta riJ yang scclan g bcrlaku mClljadi 20 0/0 

e1i lakllkan e1alalll \Vaktu 5 sampai I:! LahLU1 clan c1imulai sej ak 

Langgal .I Januari 199 3 . 

Pcnurunan t.ingkat tarir berikuITlya dari 20 <% mcnjad i 0 - 5 (Yo 

dilakukan dalalll tempo 7 lahL1I1, 

Sccara 1<csc1 uruha n proses penUrLlllan l ingkal tarif lcrscbuL 

dia laS uelale lebih dari 15 tahun. 

Proeluk-proclllk yang te1al1 mcneapai Lingkat tarif :.10 % e1apat 

mcnikmaU kOll scsi CEfYJ' bila negara ber san gk u ( an 

lllcngurnumkan skedul pCl1urunan lariJnyu Ullluk procluk 

tc rsebuL yaiLu ciari 20 % mcnjacii 0 - 5 %. Skedll l pCJllIl'unan Larif 

ini Uelak menghalangi negara bersangkutan lIntuk llIel1LU'LU1kan 

Larif bagi proeluk t:crsebut seeara lebih ccpat. 

11.. 2. 4. MekartislUe PengLU'angan Tarif 

Terdapat ciua program mekanisme pengurangan WriT melalui 

skema CEPT yai t.lI program fast track dan /lonnal traek. 

Program f ast trade diterapkan t.erhaelap .1 5 kelOillpok prodllk 

yailu minyak na bali, semen, ohat -ahat.all, bahan l<imia, pupuk, 

plastik, procluk kar el, pulp, tcicsLiI, produk gelas elan kenuniic, 

perhiasan dan perm a la, kaLoda lCllIbaga, elcl<Lrollik, 5crLa lllcbcl 

kayu dan rot.an, Dalrull program inj, pl'odul< yang dikena kan t.arif 

20% a]ean ciit.LU'unlean m er\iaeli 0-5% <ialam tempo LO tahull. 

23 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN EFEK KETENTUAN-KETENTUAN ASEAN ... KOESRIANTI



Sehingga pada 1 Januari 2003, tarif kc-15 kelompok produk itu 

tinggal 0-50/0. Sementara bagi produk yang telah dikenakan tarif 

20% atau kurang, akan diturunkan tarifnya luenjadi 0-5% 

dalaJll tCDlPO 7 tahun, dcngan batas akhir 1 Januari 2000. 

Sedangkal1 progrmu penurunml 7wnnal tracTe berlaku wItuk 

produk Inanufaktur dan produk pertaniml olahan yang bCluDl 

diluasukka.Il dalruu progranl fast track. Dalmn progrmll ini, 

SCl11l.1a. produk yang kini dikenakan tadf 200/0 at:au kurang, akal1 

diturunkan Incnja.di 0-5% dalam teDlpo 10 tahun. Sementm'a 

prod uk ymlg kini dikenakml tal·if di atas 20 % akan diturunkan 

tarifnya dalam dua ta1lap. Pertama, menjacU 200/0 dalalll telupo 

5-8 tal1un, dan kemudian menjadi 0-50/0 dalrun tClnpo 7 tahun 

dan selaqjutnya, dcngan batas waktu 1 JanuaJi 2008. Dengan 

delnikian, pada awal ta11un 2008 itu seluruh keloDlpok produk . 
yang masuk skema CEPT tersebut al{an hmIya dikcnakan tarif 

0-5%. 

Di Iuar itu, dalalll skema CEPT juga terdapat claftm· produk yang 

dikecualikan (exclusion. list ) baik wItuk produk yang 

dikecualikan senlcntara waktu, DlaUptm pengecualian UlllUlU 

yang dikcnakan terhadap produk-produk tertentu, seperti 

anI unisi, dan prod uk pertahanan laillllya .. 

Masing-masillg negara bisa luemasukkan kelOlupok produknya 

yang bcllun siap ke dalam exclusion. list yang sifatnyu 

selucntara. Tercatat sejunllall 3.321 kelOlupok tarif yang luasih 

ada di temporary exclusion. list ini, berasal dati Brunei (208), 

Indonesia (1.654), Malaysia (627), fi'ilipina ( 714), dan Thailand 

(118). Selnentara Singaplu'a sudah tidak mencal1tumkan 

produknya dalam daftar ini (Kompas:Oktober 1993). 
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. 2. 5. Ketentuan-ketentuan Lain 

. Produk CEPT harus dibebaskan dari peillbatasan kuantitatif, dan 

hambatan-hambatan penggunaan val uta asing. Dan dalrun 

waktu 5 tahun harus bcbas' dari bentuk-bcntuk Non - Tariff 

Barriers (N'fB) lairulya . 

. Untuk memberikan tekanan pada tekad bulat negara-negara 

ASEAN, luaka disepakaU pula 15 kelompok produk yang 

dipercepat penurunan urrifnya, yaitu : 

SenIen, Pupuk, Pulp, Tekstil, Perhiasan dan Pennata, 

PcrabotaJl dari kayu dan rotan, Barang-barang kulit, Plastik, 

Obat-obatan, Elektronika, Kimia, Prod uk hasil karet, Minyak 

Nabati, KeraI11ik dan Gelas, Copper cathode . 

. Disepakati pula pembentukan suatu Dewan (council) tingkat 

Menteri dengan tugas Inengkoordinasikan, mengawasi dan 

lliengevaluasi pelaksanaan CEPf dan lllcnibantu AEM (ASEAN 

Econonlic Ministers) dalarn scgala sesuatu yangberkaitan 

dengrul pelaksanaan CEPT. 

Jika disiniak ketentuan-ketentuan terse but diatas, In aka akan 

ditemui hwnbataJl-haIllbatan dalani nIewujudkan kaWaSaIl 

perdagangan bebas ASEAN di l11asa dataJlg. Sepcrti luisalnya 

tarif akhir yang tidak selalu mencapai tingkat 0 % akan dianggap 

tidak l11encenninkan persyaratan perdagangan bebas. Selain itu 

dimungkinkaIl adanya pengecualian da.latll konsep CEPl' UiIUaIla 

jika pengecualian yWlg dinlinta negara anggota nan tiny a ternyata 

meliputi junllah produk yang cukup banyak, luaka hal ini akaIl 

mengurangi kesan ballwa negara-negara aIlgg0ta ASEAN 

bersunguh-sungguh dalarn Incwujudkwl kawasan pcrdagangarl 
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bebas tersebut. 

Selain kemungkinan hambatan terse but diatas, terdapat 

hambatanlain. Selama ini sukses ekspor negara-negara ASEAN, 

misahlYa, Indonesia, tetap lebih besar ke negara-negara di luar 

ASEAN, terutama negara-negru'a industri maju. Pasar di negara 

industri maju jauh lebih kaya dan besar, lagipula tingkat 

proteksi lebih rendall. Disamping itu, negara-negara ASEAN 

selaIua ini, masih menlpertahankan proteksi terhadap industri 

dalam negerinya dengan tariff tinggi dan non tan! barriers (NTB). 

NTB ini Inenghambat perluasan perdagangan basil industri 

Inanufaktur intra-ASEAN. Oleh karena itu, untuk Inengurangi 

atau menghilangkan hambatan-hambatan tersebut diatas, maka 

diperlukan adanya political will diantat'a paI'a menteri ekonomi 

ASEAN, yang harus didukung oleh jaj~an-jajamn dibawahnya 

serta masyarakat pada umumnya. Hal-hal inilah yang 

menentukan efektifitas penlbentukan AF'l'A. 

Selain kemauan politlk (political will), efektifitas 

pembent~an AFTA juga tergantung pada semangat ta1ce-and

give antara pemerintah negara anggota ASEAN (Moh.Sadli, 1992). 

Sedangkan factor eksternal yang mungkin dap~t dijadikan 

sebagai pendorong efektifitas AFTA adalah Inunculnya beberapa 

blok baru seperti NAFTA, EU, dan APEC. 

B. AFrA dan Perekononlian Nasional Indonesia 

Ide keljasama ekononli ASEAN adalall untuk memanfaatkan 

potensi pasaI~ yang ada dan natural resources, Mengingat jumlah 

penduduk negara anggota ASEAN jika digabung selurulmya akan 

b~Ijum1ah lebih kurang 400 juta penduduk. Demikian juga begitu 
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banyak natural resources yang bisa dimanfaatkan tidak hanya 

untuk satu bangsa tetapi untuk keseluruhan pendudukan negara 

anggota ASEAN, yang pemanfaatannya akan lebih optitnal . 

. Bagi negara-negara anggota ASEAN, termasuk Indonesia 

kosensus yang telah dicapai melalui persetujuan CEPT for AFTA 

tersebut dapat dikatakan suatu keberanian bertarung dalam 

suasana perdagangan bebas antara sesama negara ASEAN, yang 

akan dijadikan latihan untuk nlengbadapi perdagangan dwlia 
. . 

yang lebih bebas dalam kerangka perjanjian perdagangan multi 

lateral di bawah naungan GAIT di masa yang akan datang. 

Suatu negara yang investasinya tidak bertambah, maka akan 

sukar berSalllg dalam perdagangan global, sebab peningkatan 

perdagangan itu seiring dengan peningkatan investasi. Suatu 

negara akan menarik bagi investor apabila negara tersebut 

memiliki keunggulan daya saing (competitive advantage) yang 

kuat. Keunggulan daya saing suatu negara tidak saja ditentukan 

oleh kekayaan alam yang luelinlpah, buruh yang relatif murah, 

tempi juga pengelola negara dcngan system ekonomi dan birokrasi 

yang efisien (K.Algamar: 1992). 

Konsep CEPT for AFTA, yang tujurumya adalah penurunan 

tariff diantara negara-negara ASEAN, diharapkan akan membantu 

allran perdagangan ke wilayall ASEAN, sebingga hal ini akan 

meningkatkan perdagangan intra-ASEAN. 

Sebenarnya menilai sukses tidaknya kerjasama ekonomi tidak 

harus dilihat hanya dart besarnya perdagangan intra-ASEANsaja 

Masih ada indikasi lain yang secara potensial' akan memberi 

manfaat, sebagai contoh, dalam hal penyelesaian masalah antara 

satu atau beberapa negara anggota ASEAN dengan Amerika 
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Serikat, Eropa atau negara lain. Kalau hanya tiap ncgara anggota 

menghadapi secara sendiri-sendiri, jelas bargaining power yang 

dimiliki akan lebih rend all dibandingkan kalau ASEAN 

menghadapinya secara bersanla-sama. Manfaat lain yang didapat 

dengan terbentuknya AFTA adalall. adanya peningkatan kehadiran 

investasi asing di wilayall. ASEAN, yang Inelnang sangat 

dibutuhkan oleh ncgara-negara anggota ASEAN. 

Bagi Indonesia sendiri, AFrA menlpunyai luanfaat khusus 

(Iwan Jaya A: 1995). Yang pertama AFTA diharapkan dapat 

memberikan desakan untuk lebih mengefisienkan industri dalaIn 

negeri (melalui penghapusan proteksi tarif). Kenludian 

pembentukan AFTA luemberi peluang bersaing bagi Indonesia di 

wilayah yang lebih "bersahabat" sebelunl pertarungan yang lebih 

dasyat yang harus dihadapi di pasar lain di dunia yang akan 

penuh dengan blok perdagangan bruu. Selain itu, isi dan kualitas 

sebenarnya industri dalam neged juga akan terpaksa dibuka, 

termasuk risiko tersingkirnya mereka yang selama ini hanya 

dapat bertahan hidup melalui subsidi. Formalisasi AFrA akan 

"memaksa" industri semacam ini menenlui ajalnya. 

Kalau scluruh konsekuensi-konsekuensi diatas telah tercipta, 

aka hal ini akan membuat Indonesia Inenliliki keunggulan 

omparatlf yang andal untuk memenangkan persaingan didalanl 

ra kawasan perdagangan bebas. Karena jika tidak dernikirul, luaka 

ndonesia dengan jumlah penduduknya yang sangat besar akan 

anya menjadi "pasar" bagi negara-negara ASEAN lainnya serta 

egara bukan anggota ASEAN lainnya. 

Jika ASEAN menjadi suatu organisasi dan pasar yang jauh 

ebih kuat dari pada yang lalu, maka otomatis bargaining powernya 
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di gelanggang llltenlasional menjadi lcbih besar, misa1 di 

GA'IT/WTO daIl didalam perundingwl dagallg dengan Arncrika 

Utara dan Eropa. Misalnya claIanl hal nlerulldingkan tentang 

kuota-kuota. 

C. AFTA dan Persetujuan UnlUlll Mengenai 'rarif dan Pcnlagangan 

GA'IT/WTO) 

WTO (the World Trade Organization) terbentuk pada tahun 

995. Badan ini menggantikan dan nlelanjutkan hampir 50 tahun 

ekeIjaan dari "lenlbaga interiIn" yaitu GA'r-r. Tujuan dasar dari 

edua organisasi tersebut adalah mendorong dan luenaikkan 

erjasama ekononli intemasional untuk menlperkuat ekollOllli 

loballuelalui perdagangan yang lebih dan predictable Oclas) bagi 

asyarakat bisnis, serta untuk Illcncipt-'lkan libcralisasi 

erdagangan yang berkelanjutan di daIan1 penanalUaIl modal, 

apangan keIja dan penciptaan iklinl perdagangall yang sehat. 

Depresi ekonomi hebat yang nlelanda dunia pada tahun 

1930-an disebabkan dan diperburuk oleh kenaikan yang tinggi tarif 

hnpor dan hambatan-hambat.an diskruninasi lainnya tcrhadap 

pedagangan dunia (pada waktu itu dilakukan olch dua negara 

pelaku perdagangan dunia yang penting, Inggris dan Aluerika 

Serikat). Kebijakan proteksionisme ini dinlaksudkan lmtuk 

mengurangi jumlall pengangguran dengan cara nlclllpcrlamiJat 

arus hllpor bID"ang dati luar negeri. Pada jangka pendek kebijakan 

ini memang dapat nlemberikan dwupak pada pcrekononlian 

nasional, khususnya bila kebijakan t.erscbut clilakukan olch hanya 

beberapa negara saja. Namun ternyata banyak ncgara-ncgara besar 

secara serempak melakukan proteksi atau 7-etaliation (tindukan 
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cmbalasan), schingga kcbijakan protcksioniSlllc inilah yang 

urang lcbih IIlcnim hulkan depresi ckonoilli waktu itu, yang 

llelanda dunia tak terkecuali negara-negara besar pelaku 

Jerdagangan. Oleh karena itu sangat dirasakan perlu ad any a suatu 

elubaga multilateral untuk mencegah terulangnya kebijakan 

roteksionisme yang merusak tersebut dirnasa datang. Olch karena 

tu segera setelah berakhirnya Perang Dunia II, diusulkan 

erbentuknya suatu Organisasi Perclagangan Dunia (ITO) oleh 

mcrika Sclikat. AdaplU1 tujuan dari organisasi ini pada waktu itu 

dalah untuk nlcnciptakan liberalisasi pcrdagangan seeara 

ertahap, Inemcrangi monopoli, llleluperluas permintaan komoditi 

an nlengkoordinasikan kebijakan perdagangan negara-negara 

anlun reneana Inenditikan suatu Organisasi Pcrdagangan Dunia 

(ITO) terscbut gaga! "(karena oposisi dan I<onggres AS), lual{a GATr 

ang scnlula diciptakan sebagai suatu pCljanjian interiIll untuk 

lllenyelesaikan Dlasalah yang lebih sempit, yaitu pCl1Urllnan tarif / 

bea masuk dan hal-hal pcrdagangan lainnya, 111cnjadi lcmbaga 

pcwatis tugas dad ITO. Oleh karena itu, dalrull pasal-pasal GAT'f 

hanya diatur mcngenai kctcntuan-kctcntuan tUllUnl saja (antara 

lain berupa hak-hak dan kcwajiban-kcwajiban para anggota, earn 

luasuk dan lllenarik diri clad GA'rl', dan lain-lain). Aga!' GATT dapat 

lIlclaksanakan tugas yang tcrcantum dalmn percncanaan 

pClnbentukan ITO, luaka dipcrlukan truubahan-taInbahan pada 

perjanjian GAT'!' disrunping PCl'SCtUjUrul <Ian prinsip-prinsip yrulg 

tclah ada. Prinsip yrulg 111cndasari GATT scbagai sistcnl adalah 

prin~ip-prinsip yang tercallttUU clalatn pCljanjirul GATT. 

Didalanl sistenl GNrr, walaupun prinsip-prinsipnya 

luerupakan dasar clari kescluruhan ketentuan ONI1', nalUlUl setiap 
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rinsip terse but terdapat pcrkecualian yang berbentuk 

enyiInpangan. Dalam GATT pcndekatan yang diruubil adalah 

)~ndekatan pragl11atis dengan melllUsatkan pada prinsip UllllUll 

berlaku yang didampingi dengan perkecualian yang 

iperbolchkan, tetapi dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi, 

an dalalll banyak hal, harus lllenclapatkan kesepakatan bersama 

HS Karta djoemena: 1996). 

C.l.Pengaturan Free Trade Area/FTA dalam IfukulIllnternasional 

Dengan senlakin gencarnya gejala globalisasi perckollomian 

dwrla, yang lllcndorong negara-negara untuk 111elakukan proteksi 

scrta melnbcntul{ persckutuan regional (regionalisme) seperti 

pe1l1bcntukan Pasar Tunggal Eropa/PTE, dan NATi"I'A (North 

American II'ree Trade Area), lllaka negara-negara ASEAN juga 

Inenggalang kekuatan perdagangan regional dalam bentuk AFrA 

(ASEAN Free Trade Area). 

Pengertian free trade area (ITA) terdapat dalanl pasa! XXN 

ayat 8 GATT yrulg menyatakan ballwa ITA lllerupakan satu 

kelompok dari dua atau lebih wilayah pabcan yang didalamnya 

berlaku tarif bea 11lasuk dan pcraturan perdagangan yang khusus, 

karena tadf bea mas uk yang restriktir (kecuali yang 

diperkenankan pasal XI, XII, XIII, XV dan XX) dibapuskan atas 

semua atau dari wilayah tersebut. 

Kehacliran biok-blok pcrdagangan regional (Regional ~rrading 

Blocks) yang dUl1akluOli eksistcnsinya oleh GATT, pada dasarnya 

11lerupakan pengecualian dru'i prinsip-prinsip UlllUIll GATT. Jadi, 

FTA merupakan pengecualian dari prillsip-prinsip GATT, 

khususnya prinsip non diskriIninasi yang tertuang dalaru prulsip 
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MI?N (Most li'avored Nation) karena F'I'A melllbeIikan prcfercnsi 

khusus kepada negara-negara anggota yang ada di wilayah 

tersebut secara tirnbal balik. 

Nanlun eksistensi FI'A Dlasih diperbolehkan, karcna dapat 

dikatakan bahwa FTA Dlerupakan suatu 111ckanislllC 111enuju 

liberalisasi perdagangan yang merupakan tujuan GATT. Oilain 

pihak, ITA merupakan suatu bcntuk awal dari integrasi 

perdagangan regional yang selanjutnya dapat berkelnbang 

menjadi bentuk kesatuan pabean (custom union), Pasar Bersmna 

(common luarket) dml akhirnya dapat 11lenjadi kesatuall ekol101ui 

(econOluic union) . 

. 2. 'rahap-Tallap hltegrasi Perdagangan 

Oi dalWll kCljasama ckononli regional terdapat beberapa t.ahapan 

(Sunaryati H: 1993). 

Tahap pertama, adalall pelllbentukan wilayah perdagallgml 

be bas (Free Trade Area/FTA) ymlg didalamnya terdapat 

mekanislue ballwa hambatan-hruubatan perdagangan di antara 

negara-negara anggotanya harus dihilangkan, sehingga tercipta 

suatu kcbebasan perphidahan barang diantal'a ncgara-negara eli 

wilayah FTA tCl'sebut, tetapi t.etap H1Clupertahwlkan hanlbatan

hruubatrul nasional terhadap perdagangan dengan negara-negara 

di Iuar ITA. Contoh dari ITA adalah EFTA (The European Free 

Trade Area) yang dibentuk pada tahun 1960, LAJ."VI'A (Latin 

American Free Trade Area) yWlg didirikrul pada tahun 1961, 

NAFI'A (North American Free 1'rade Area) yang berlaku tahun 

1994 dan AFTA (ASEAN Free Trade Area). 

Tahap lcedua, adalah kcsatuWl pabcan (custOlU union), yaitu 
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suatu bentuk Fl'A yang menerapkan tarif ekstemal bersarna. 

Kesatuan pabean sebenarnya merupakan penggabungan anggota 

ke dalrull kesatuan tunggal hanya da18111 suatu lliasalah yaitu 

adluinistrasi bca masuk. Maka suatu custOlll union yang 

sempurna adalah 100 % preferential treatlnent an tara ncgara

negara 311gg0ta yang lllenerapkan at.uran-aturall sebagai berikut : 

a. Penghapusan yang lengkap tarif dan hrunbatan-hanlbatan 

perdagangan lainnya SClia pengaturan tentang pcngawasall 

nilai tukar yang seraganl terhadap negara-negara anggota. 

b. Pcncrapan tarif dan hWllbatan-halIlbatun pcrdagang811 laillnya 

serta pengawasan nilw tukar yang seraganl terhadap negara

negru"a non anggota. 

c. Penguillpulan penghasilan bca Illasuk dan pcmbiayaannya 

antara negara-negara anggota ruenulut fonnula yang lelah 

disctujui oleh para anggola. 

Sebagai coutoh dad custOill union adalah : ECU (Equatorial 

CustOlll Union) Y811g didirikan pada tahun 1959 beranggotal<an 

Chad, Gabon dan Republik Afrika Tengah. 

Tahap ketiga adalah pasar bersama (cOlllluon lllru"kct), yaitu 

suatu custom union yang didalwunya tcrdapat kcbebasan untuk 

perpindahan faktof-faktor tenaga kClja, jasa dan luodal disalll ping 

berlakunya pcrdagangan be bas. 

Tahap lceempat adalah bentuk kesaturul ekonOlui (econoillic 

union) yaitu suatu bentuk pasar bcrsama (c01l1nlOn market) yang 

uleluiliki koordinasi dalam lllcncntukan ckonolni mokronya. 
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Ncgara-ncgara anggota ll1cIubcrlakukrffi semua kcbijakan 

ckonomi yang serupa, termasuk flloneter, pajak dan kebijakan 

kemaklllUraU, dan juga lalu lintas perdagangan, baik produk 

Inaupufl faktor-faktor ekonollli lainnya. Cont.oh dari kesatuan 

ckonOllli ini adalall. Bclgia dan LUXenlbul'g yang telah lllclubcntuk 

kesatuan ekollOlui tahun 1921, dan European Union (Uni Eropa) 

pada tall.un 1996. 

C.3. ASEAN Free Trade Area (AFl'A) dan GATI'. 

Eksistensi ITA diakui oleh GATT pasal XXN, yang dalam ayat 4 

nya mcnyatakan bahwa: 

"The CONTRACTING PARTIES recognized the desirability of 
increasing freedom of trade by tIre development, throught voluntary 
agreements, of closer integration between the economics of the 
countries parties to such agreements. They also recognize that the 
purpose of a Customs Union or Free Trade Area should be to 
facilitate trade between the constituent territory an.d not to rise 
baniers to trade of other contracting parties with such territories». 

Ketentu3n pasal XXIV ini tidak hanya bcrlaku bagl 

pcnlbentukan CUStOlll union dan free trade area, tetapi juga 

berlal<:u tcrhadap bentuk integrasi lainnya sepcrti pasar bersama 

atau kesatuan ckonomi. 

Jadi, l11cnurut pasal XXIV ayat 4 tersebut, luaka conlracting 

partics(dalrun kapasitas kescluruhan) mcngal{ui tujuan 

didirikannya ITA adalall untuk l11cmudahkan hubungan 

pcrdagangan antara negal'a-negara yang berada. pacta wilayah 

utalna (constituent territonies) , tetapi l<:eberaclaannya tidak bolch 

Illcninlbulkan pcriingkatan hatnbatan-haIubatan pcrdagangan 
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tcrhadap pcserta GA1'T lainnya dengan negara-ncgara yang 

berintegrasi. 

Dapat dikatakan bahwa peljanjian perdagangan regional atau 

FTA dipcrkenankan, dengan ketentuan bahwa tujuannya adalah 

untuk lllcniilgkatkan perdagangan (trade creation) tanpa harus 

nlcningkatkan bea masuk luaupun haIubatan non - tariff 

trunbahan tcrhadap barang negara-negara non - anggota sehingga 

Inenitnbulkan hanlbatan pada taraf yang lebih tinggi daripada 

yaIlg berlaku sebelunl adanya F'TA. 

FTA dapat dikatakan dapat menciptakan perdagangan (trade 

creation), kat"ena dengan dihapuskannya harrlbatan perdagangatl 

di negara-negara anggota FTA, maka arus perdagangan di wilayah 

FTA akan meningkat, disalilping persaingan pasar akaIl senlakin 

ketat. Meningkatnya arus perdagangan berarti akan 

meningkatkan pendapatan negara-negara di wilayah FTA. 

Sebaliknya terhadap negara non - anggota, pembentukan F'l'A 

dapat menimbulkan tradc divcrsion (pcngaliban pcrdagangat1) 

pada pasar-pasaI' negro'a yang berintegrasi. 

Sebagai ilustrasi dapat digalnbarkan scbagai berikut:: 
• 

Negara A telah mengcnakan bea lllasuk scbcsar 50/0 terhadap 

hl1por pakaian jadi dad negara B dan C. Andaikata ongkos 

produksi pakaian jadi di negara B lebih tinggi 3<Yo daripada negara 

C, kCllludian negaI'a A dan B sepakat nlenlbentuk wilayah FrA. 

Setelah terbentuknya FTA tersebut, lllaka pasar pakaian jadi 

negara C di negara A direbut (dialihkan) kepada negara B, karena 

dengan pengenaal1 tarn 00/0 antara negara A dan B, akan 

mengakibatkall harga pasokan dari negara B menjadi lebih murah 

20/0 daripada k01lloditi yang dikirim oleh negro"a C. 
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ASEAN l~"rcc 'l'rade Area (AF'l'A) lllcrupakan sualu bcnluk 

integrasi ekonOlui yang masih diperkenankan oleh GKrr, selanla 

luasih nleningkatkan deregulasi dan liberalisasi perdagangan, 

akan t.etapi akan dianggap bertcntangan dengan GA'IT, apabUa 

ternyata terdapat proteksi dagang dan ekonolui di kawasan 

ASEAN -terhadap kepentingan dagang dan. perkonOluian negro'a

negat'a di Iuar ASEAN. 

Suatu hal yang harus diingat: yaitu penting bagi AFTA at.aupun 

setiap negara anggota AFTA untuk tidak melanggar prinsip-prinsip 

GATT agar transaksinya tidak terkena sanksi countervailing duties, 

tinc1akan dumping dan sebagainya. 

Lingkup kerjasanla perciagatlgatl, indusu'i, pcrtambangan energi, 

perbankan, kcuangan, pangan, pcrtanian, angkutan dan 

perhubungan. Dalatn rangka. kCljaSatna diberbagai scktor ini telah 

ditetapkan bahwa dalam GATT, ASEAN tetap nlcnjunjung tinggi 

prinsip-prjnsip perdagangall yang bcbas dan terbuka yang 

tenllasuk dalatn GATT, karena itu akan tcrus ikut serta 

lucngllsahakatl sistelll pcrdagangall 111ultilateral yang tcrbuka 

(Singapore Declaration of 1992, Singapore 28 Januari 1992). 

Disanlping itll, negara-ncgat'a anggota ASEAN telah 

bersepakat lUltuk lucngurangi sclanjlltnya luengilapllskan nOll 

tarif barrier (NTB). Karena c1isadari bahwa NTH tcrscbllt lebih 

nlenghrunbat perillasan perd~gallgan hasH industri lllatlufaktur 

intra-ASEAN. Maka pada saat K'IT ASEAN di Singapura diatllbil 

keputusan untuk mcngurangi dan mcnghapuskan NTB dalatn 

pClubcntukan AF'l'A. 
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Hal ini scsuai dengan kOllliuncn yang sudah diberikan olch 

ncgara anggota GAIT dalrull Putaran uruguay (Uruguay Round). 

Olch karena itu, scrU8n untuk lllcnghapus NTB eli AFTA adalah 

scsuai (~cngrul kornitmen di dalurll sislcrn GATT. 
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II. Kcsilll pulan 

BAD V 

PENUTUP 

IISEIIN dala.l1l sida.ng I{T1' kc 4 eli Singapllra akhir 1.992 

telah IllcnycpakaLi dokumen pembcnLlIkan 111'1'11 (IIS I';IIN Frec 

Trade Area) dalam wuktu maJ<simaJ lirna belas tahUll, terllit Wlg 

scj ak I Janllari 1993. D i dalarn 1I1' I.'A disepal<al.i bahwa dalwn 

waktu JUlla belas t.ahun tel'scbuL akan ada penurunan bca lIIasuk 

menjadi 0 - 5')"0 el i w iJayah 111'1'11 . Selain illl, ncgum-ncgara ASe:AN 

bcrjanji menghapllskwl semua hwnbatan non-taril" (Non - Tariff -

Barricr) daJa ll1 pct'dagf:1 1lgwl i Illra DCllgan 

dibcrlakl.lkannyu /\10''1'11 mal<" akan men ingkaUmn pcrdagangwl d i 

w ilayall ncgara-Ilcgara J\SEAN dcngall ncgar a n Oli IISEAN , 
misalnyu J\lllcrika Scrikat., Eropa aln l1 ncgara iajrlllya. J udi 

pell1bCnLlIka.n AI'['A tidak han)'a pcnLing Lcillpi ballkwl W<Wl 

sangal. Illcnen tllkan apakah ~os()k IISEIIN (dilill"L dari kClj aSall1a 

ekonom i) masih rclcvnn dan lllclUpunyai kekuulan riil dalam era 

g[obalisasi in i. 

Bagi Indonesia AF"'I'A a kan dapat. rncl larii< invest.o r as ing 

unluk mcna.l1aIllkan inveslasi dj Indonesia. I(Cllluclian dcngan 

adanya kebij ak::ul hahwa prociuk illdust.ri, lIlodal, dan olallan 

pCl'tnnian lnasuk dalam dart;:}!' skc llln CE IYJ' , rn aka Indoncsia 

banls Illcla.njul1<un dcrcgulnsi ciall dcbirok ralisasi. Schingga 

dcngan dcmikiall produk-prod uk IntioncHia dapal lx:rsa ing d ClI gaJ I 

procliil< sej cnis yang berasa[ dari SCSU llHl ncgara IIS[,AN. DW"1 [lad a 

gilirannya Indonesia akan lClI199ui1 lncnghadapi I)Crsu ingall 
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perdagangan global. 

AFrA adalah salall satu tahapan integrasi perdagangan yang 

merupakan perkecualian dari prinsip-plinsip GA'IT. Free Trade 

Area (ITA) diakui eksestensinya oleh pasal XXIV GAT'!'. Padahal 

sebenarnya secara harftah, Fl'A atau CustOlll Union bertentangan 

dengan prinsip lnost - favoured nation atau prinsip non -

diskritninasi. Akan tetapi pcrkecualian tersebut diijinkan dengan· 

syarat bahwa tujuan dari AF'l'A tersebut adalah ulltuk 

meningkatkan perdagangan diwilayah tersebut. AF'TA harus uapat 

menitnbulkan liberalisasi perdagangan dan tidak lllenimbulkan 

proteksi dan kerugian terhadap ncgara yang t.idak bcrintegrasi 

dengan WilaY~l perdagangan tersebut. ASEAN tclah lllcnyatakan 

konl1tnlennya untuk mengbapuskan segala hanlbatan ( tariff 

barriers dan non - tariiff barriers) dalam perdagangan regional. Hal 

ini ternyata sesuai dengan tujuan dari GATT. 

B. Saran. 

Pembentukan AFI'A merupakan peluallg sekaligus tantangan 

bagi tndonesia . Oleh karena itu Indonesia dalanl Inenyikapi 

tcrbentuknya AFI'A hendaknya mclanjutkan kcbijakan dcrcgulasi 

dan debirokratisasi yang scdang bCljalan. I\arena tanpa hal 

terscbut, produk-produk Indonesia akan kalah bersaing dengan 

produk scjenis dati negara-negara anggota ASEAN. Penlerintah 

juga harus lncnghapus ekonorni biaya tinggi bagi produk-produk 

ekspor Indonesia, sehingga produk Indonesia nuunpu bcrsaing 

dipasar global. Yang terakhir pell1erintah juga harus luenerapkan 

transparansi di segala sektoi' untuk menunjang peningkatan 

perdagangan nasional. 
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